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Abstract : The development of artificial intelligence technology, particularly deep learning, opens
up new opportunities for developing Indonesian language and literature literacy at the elementary
school level. Furthermore, local wisdom, as part of the nation's cultural identity, holds significant
potential for strengthening literacy learning that is contextual, meaningful, and relevant to children's
lives. This article presents a literature review on the synergy between deep learning and local
wisdom in developing Indonesian language and literature literacy in elementary school children.
Deep learning plays a role in providing technology-based learning media, such as interactive
applications, automatic text analysis, and reading recommendation systems that can be tailored to
children's abilities. Meanwhile, local wisdom provides content rich in cultural, moral, and social
values, enabling children not only to acquire literacy skills but also to foster a sense of national
identity and character. The review shows that the integration of these two aspects can create an
adaptive, creative, and inclusive literacy ecosystem. Literacy is understood not only as reading and
writing skills but also as a means of strengthening imagination, critical thinking, and cross-cultural
understanding. This study emphasizes the need for a collaborative approach between deep
learning technology and local wisdom to improve the quality of Indonesian language and literature
learning in elementary schools, while simultaneously preparing a literate, character-driven, and
globally competitive golden generation.

Keywords: Deep Learning, Local Wisdom, Literacy, Indonesian Language and Literature,
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Abstrak: Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya deep learning, membuka
peluang baru dalam pengembangan literasi bahasa dan sastra Indonesia di tingkat sekolah dasar.
Di sisi lain, kearifan lokal sebagai bagian dari identitas budaya bangsa memiliki potensi besar
untuk memperkuat pembelajaran literasi yang kontekstual, bermakna, dan relevan dengan
kehidupan anak. Artikel ini menyajikan tinjauan literatur tentang sinergi deep learning dan kearifan
lokal dalam mengembangkan literasi bahasa dan sastra Indonesia pada anak sekolah dasar. Deep
learning berperan dalam menyediakan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi
interaktif, analisis teks otomatis, serta sistem rekomendasi bacaan yang dapat disesuaikan dengan
kemampuan anak. Sementara itu, kearifan lokal menghadirkan konten yang kaya nilai budaya,
moral, dan sosial sehingga anak tidak hanya memperoleh keterampilan literasi, tetapi juga
menumbuhkan rasa identitas dan karakter kebangsaan. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa
integrasi kedua aspek ini mampu menciptakan ekosistem literasi yang adaptif, kreatif, serta inklusif.
Literasi tidak hanya dipahami sebagai keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga sebagai
sarana penguatan imajinasi, berpikir kritis, dan pemahaman lintas budaya. Kajian ini menegaskan
perlunya pendekatan kolaboratif antara teknologi deep learning dan kearifan lokal untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dasar, sekaligus
menyiapkan generasi emas yang literat, berkarakter, dan berdaya saing global.

Kata Kunci: Deep Learning, Kearifan Lokal, Literasi, Bahasa dan Sastra Indonesia, Sekolah Dasar


mailto:yomahatima@untirta.ac.id

Yoma Hatima, Sinergi Deep Learning dan Kearifan Lokal untuk
Pengembangan Literasi Bahasa dan Sastra Indonesia pada Anak
Sekolah Dasar, Vol. 1 No 7

1. PENDAHULUAN

Literasi bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dasar merupakan fondasi
fundamental yang mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional
anak. Literasi tidak sekadar kemampuan membaca dan menulis, melainkan
meliputi pemahaman teks, berpikir kritis terhadap isi bacaan, kemampuan
berkreativitas melalui bahasa sastra, serta komunikasi yang efektif dalam ragam
konteks kehidupan. Namun kenyataan di Indonesia menunjukkan bahwa banyak
anak sekolah dasar belum mencapai standar pemahaman membaca yang
memadai. Data Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (2023)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa jenjang SD masih sering berada di
bawah standar minimum, terutama di kelas awal (kelas 1-3) dan di daerah-daerah
tertinggal. Kondisi ini diperparah oleh minat baca yang rendah serta keterbatasan
bahan bacaan yang menarik dan relevan dengan kehidupan anak.

Perkembangan teknologi pendidikan, khususnya yang berbasis deep
learning, menghadirkan peluang baru dalam pengembangan literasi. Deep learning
dalam konteks pendidikan dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
mendalam, bukan sekadar algoritma kecerdasan buatan, melainkan strategi untuk
menumbuhkan pemahaman konseptual yang kuat. Menurut Hidayat dan Lestari
(2022) pendekatan pembelajaran mendalam dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, memotivasi mereka untuk membaca, serta mengasah kemampuan analitis
terhadap teks. Hal ini sejalan dengan pandangan Aulia dan Fitriani (2023) yang
menekankan bahwa teknologi digital dapat memperkuat literasi melalui
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan adaptif.

Di sisi lain, kearifan lokal memiliki peran penting dalam pengembangan
literasi bahasa dan sastra di sekolah dasar. Kearifan lokal mencakup nilai, norma,
cerita rakyat, bahasa daerah, tradisi, dan seni yang diwariskan dari generasi ke
generasi. Menurut Nugraha dan Prasetyo (2021), literasi berbasis kearifan lokal
berpotensi memperkuat identitas budaya, membangun karakter siswa, dan
meningkatkan kecintaan terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Dengan
mengintegrasikan cerita rakyat, fabel, maupun legenda nusantara ke dalam
pembelajaran, anak-anak lebih mudah memahami teks karena dekat dengan
pengalaman hidup mereka.

Sayangnya, praktik pembelajaran literasi di banyak sekolah masih
cenderung menggunakan bahan ajar generik yang kurang memperhatikan konteks

budaya lokal. Wibowo dan Dewi (2020) menegaskan bahwa rendahnya integrasi
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cerita rakyat dalam pembelajaran sastra anak di sekolah dasar menyebabkan
literasi yang dibangun terasa jauh dari kehidupan nyata siswa. Akibatnya,
pembelajaran sastra sering dipandang sekadar formalitas akademik, bukan
sebagai sarana apresiasi budaya dan pembentukan karakter.

Dalam konteks ini, sinergi antara deep learning dan kearifan lokal menjadi
solusi strategis. Deep learning dapat menyediakan mekanisme adaptif seperti
aplikasi bacaan digital, sistem rekomendasi teks sesuai kemampuan siswa, serta
analisis otomatis terhadap hasil membaca. Sementara itu, kearifan lokal dapat
dihadirkan melalui konten cerita rakyat yang kaya nilai moral. Menurut Sari dan
Utami (2024) penggabungan teknologi cerdas dengan konten berbasis budaya
lokal memungkinkan terciptanya pengalaman literasi yang lebih kontekstual,
bermakna, dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.

Meski demikian, implementasi sinergi ini tidak lepas dari tantangan praktis.
Wibowo dan Dewi (2020) menyoroti keterbatasan infrastruktur sekolah, terutama di
daerah terpencil, yang membuat akses terhadap teknologi digital masih rendah.
Selain itu, guru juga sering belum mendapatkan pelatihan memadai dalam
mengelola teknologi pembelajaran berbasis literasi digital. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan integrasi teknologi dan kearifan lokal membutuhkan dukungan
sistemik dari berbagai pihak.

Dari perspektif kebijakan, pemerintah telah menunjukkan komitmen dalam
penguatan literasi berbasis pembelajaran mendalam. Melalui Gerakan Literasi
Sekolah dan program Kurikulum Merdeka, Kemendikbudristek mendorong guru
agar memanfaatkan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan berakar
pada budaya lokal. Hidayat dan Lestari (2022) mencatat bahwa kebijakan ini
menjadi titik awal, meski masih dibutuhkan sinergi antara pendidik, pengembang
teknologi, dan komunitas budaya untuk memastikan implementasi berjalan efektif.

Dengan demikian, literasi bahasa dan sastra Indonesia pada anak sekolah
dasar akan lebih kuat apabila mengintegrasikan dua aspek: teknologi deep learning
yang mampu menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, dan kearifan
lokal yang menyediakan konten kaya nilai budaya. Review ini bertujuan menelaah
praktik terbaik, tantangan, serta peluang integrasi keduanya, agar dapat menjadi
rujukan dalam upaya meningkatkan literasi anak yang tidak hanya fungsional,
tetapi juga membentuk karakter dan identitas bangsa.

2. METODE
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Artikel ini menggunakan pendekatan literature review sebagai metode utama
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena tujuan kajian adalah mengintegrasikan
temuan-temuan teoretis dan empiris terkait sinergi deep learning dan kearifan lokal
dalam pengembangan literasi bahasa dan sastra Indonesia pada anak sekolah
dasar. Proses pertama yang dilakukan adalah identifikasi sumber literatur. Sumber
diperoleh dari jurnal nasional dan internasional terbitan tahun 2019-2024 dengan
fokus pada tema deep learning dalam pendidikan, literasi dasar, sastra anak, serta
kearifan lokal. Pencarian dilakukan melalui database Google Scholar, DOAJ,
Scopus, dan Garuda Ristekdikti dengan menggunakan kata kunci “deep learning in

Mo«

education,” “kearifan lokal dan literasi,” “sastra anak,” serta “literasi sekolah dasar.”

Tahap kedua adalah seleksi literatur. Dari ratusan artikel yang ditemukan,
hanya dipilih artikel yang relevan dengan topik integrasi teknologi dan budaya lokal
dalam pendidikan literasi. Kriteria seleksi meliputi: (1) artikel berasal dari jurnal
terakreditasi atau bereputasi internasional, (2) fokus kajian membahas literasi atau
sastra anak di sekolah dasar, (3) memuat peran teknologi pembelajaran khususnya
deep learning, dan (4) mengangkat aspek kearifan lokal sebagai bagian dari
strategi pendidikan. Proses seleksi ini menghasilkan puluhan artikel yang layak
untuk ditelaah lebih lanjut.

Tahap ketiga adalah analisis tematik dan sintesis hasil. Analisis tematik
dilakukan dengan mengelompokkan artikel ke dalam tema utama, yaitu (a)
pemanfaatan deep learning dalam meningkatkan literasi anak, (b) kontribusi
kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa dan sastra, serta (c) strategi integrasi
teknologi dan budaya lokal dalam konteks sekolah dasar. Setelah itu, dilakukan
sintesis hasil dengan cara menghubungkan temuan-temuan dari berbagai artikel
sehingga menghasilkan gambaran utuh mengenai potensi sinergi deep learning
dan kearifan lokal dalam pengembangan literasi. Proses sintesis ini memberikan
kerangka konseptual yang komprehensif sekaligus rekomendasi praktis untuk
implementasi di sekolah dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Peran Deep Learning dalam Literasi
Penggunaan deep Ilearning dalam literasi anak sekolah dasar
memungkinkan personalisasi bacaan yang sesuai dengan level kemampuan
setiap anak. Sistem berbasis deep learning mampu menganalisis pola
membaca, kecepatan, serta tingkat pemahaman siswa untuk kemudian

merekomendasikan bacaan yang relevan dan menantang secara proporsional.
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Menurut Chen et al. (2020) pendekatan adaptif ini mendorong keterlibatan anak
dalam membaca karena mereka tidak merasa terlalu kesulitan atau terlalu
mudah dengan materi yang dihadapi. Dalam konteks pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia, personalisasi bacaan melalui deep learning berpotensi
memperkenalkan karya sastra lokal yang sesuai usia anak, sekaligus
menumbuhkan minat baca sejak dini. Hal ini sejalan dengan kebutuhan literasi
yang tidak hanya mengembangkan keterampilan kognitif, tetapi juga
memperhatikan faktor motivasi dan kedekatan kultural siswa.

Selain personalisasi, deep learning juga memiliki peran penting dalam
penyediaan analisis teks otomatis untuk meningkatkan pemahaman bacaan.
Melalui teknik natural language processing (NLP), sistem dapat
mengidentifikasi struktur kalimat, kosakata kunci, hingga tema utama dalam
teks yang dibaca anak. Menurut Qiu et al. (2020) pemanfaatan analisis teks
otomatis dapat membantu guru memberikan umpan balik yang lebih cepat dan
akurat terkait kesulitan siswa dalam memahami bacaan. Dalam konteks literasi
bahasa Indonesia, teknologi ini mampu membantu siswa mengenali gaya
bahasa sastra, alur cerita, maupun makna tersirat dari sebuah teks. Dengan
demikian, deep learning berfungsi sebagai alat bantu pedagogis yang
memperkaya strategi pengajaran membaca pemahaman di sekolah dasar,
terutama ketika guru menghadapi jumlah siswa yang banyak dengan
kemampuan literasi yang beragam.

Lebih lanjut, perkembangan deep learning juga melahirkan aplikasi
interaktif yang mendukung keterampilan menulis dan bercerita anak. Aplikasi ini
memungkinkan siswa menulis cerita pendek, melengkapi narasi, atau
menciptakan dialog dengan bantuan sistem berbasis kecerdasan buatan yang
memberikan saran kata, struktur kalimat, atau alur cerita. Menurut Xu et al.
(2021) integrasi aplikasi interaktif berbasis deep learning tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga mendorong kreativitas anak
dalam mengeksplorasi ide-ide baru. Dalam pembelajaran sastra Indonesia, hal
ini menjadi peluang besar untuk mengembangkan kegiatan bercerita berbasis
kearifan lokal, seperti dongeng, fabel, atau legenda nusantara. Dengan
demikian, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga
sebagai media penghubung antara tradisi budaya dengan ekspresi kreatif anak

di era digital.

JHUSE: Journal Of Humanities, Social Science, And Education



Yoma Hatima, Sinergi Deep Learning dan Kearifan Lokal untuk
Pengembangan Literasi Bahasa dan Sastra Indonesia pada Anak
Sekolah Dasar, Vol. 1 No 7

b. Kontribusi Kearifan Lokal

Kearifan lokal memainkan peran penting dalam penyediaan bahan
bacaan berbasis cerita rakyat, fabel, dan legenda nusantara yang dekat
dengan dunia anak. Bahan bacaan seperti ini tidak hanya memperkaya literasi
siswa dengan kosakata baru, tetapi juga menghadirkan konteks budaya yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Ifah Hanifah, et.al (2023) menegaskan
bahwa pengembangan bahan ajar literasi di sekolah dasar berbasis kearifan
lokal Kuningan mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka
merasa lebih akrab dengan cerita yang dibaca. Ketika anak membaca kisah
yang berasal dari lingkungannya, keterhubungan emosional semakin kuat dan
minat baca pun meningkat, sehingga literasi tidak lagi dipandang sebagai
keterampilan teknis semata, melainkan pengalaman yang menyenangkan dan
bermakna.

Lebih dari sekadar sarana membaca, kearifan lokal juga berfungsi
sebagai medium penanaman nilai moral, etika, dan sosial yang sangat penting
dalam pembentukan karakter anak. Cerita rakyat sarat dengan pesan
kebaikan, sikap tolong-menolong, serta ajaran moral yang dapat ditransfer
secara alami melalui kegiatan membaca dan berdiskusi. Margareta Andriani
dan Fitra Aulia (2023) dalam penelitiannya mengenai folklore Besemah
menunjukkan bahwa kisah-kisah tradisional mampu memperkuat pendidikan
karakter, khususnya pada aspek kejujuran, religiusitas, serta sopan santun.
Anak-anak tidak hanya belajar memahami jalan cerita, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai luhur yang akan memengaruhi perilaku sosial
mereka di sekolah maupun di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
berbasis kearifan lokal dapat menjadi strategi efektif untuk mengintegrasikan
aspek kognitif dan afektif dalam pendidikan dasar.

Lebih jauh, kontribusi kearifan lokal dalam literasi adalah menumbuhkan
rasa kebangsaan dan memperkuat identitas budaya anak. Membaca kisah
pahlawan nasional, legenda daerah, maupun cerita rakyat memungkinkan
siswa memahami jati diri mereka sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang
majemuk. Hasriani dan Ryan Rayhana Sofyan (2023) menjelaskan bahwa
literatur anak berbasis pahlawan nasional yang diajarkan di sekolah dasar di
Makassar mampu menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan budaya
lokal. Anak-anak menjadi lebih menghargai sejarah perjuangan bangsa

sekaligus memahami pentingnya menjaga nilai persatuan. Dengan demikian,
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kearifan lokal bukan hanya memperkaya literasi, melainkan juga memperkuat
fondasi kebangsaan dan membangun identitas generasi muda yang berakar
pada budaya bangsa sendiri.

. Sinergi Deep Learning dan Kearifan Lokal

Pengembangan e-book interaktif yang berisi cerita daerah dan dianalisis
dengan teknologi deep learning menjadi salah satu inovasi penting dalam
pembelajaran literasi anak. Melalui e-book interaktif, cerita rakyat dan legenda
nusantara dapat dihadirkan dalam bentuk teks yang lebih adaptif sesuai
dengan kemampuan membaca anak. Penelitian Yibo Wang, et.al (2024)
menunjukkan bahwa Metabook, sebuah sistem yang secara otomatis
menghasilkan buku cerita interaktif berbasis AR dengan bantuan berbagai
model deep learning, mampu menyesuaikan teks, visual, dan narasi dengan
kebutuhan pengguna. Jika diterapkan dalam konteks literasi bahasa dan sastra
Indonesia, pendekatan ini dapat mempermudah anak memahami cerita rakyat
yang kadang menggunakan kosakata klasik atau struktur kalimat yang sulit.
Dengan analisis otomatis, deep learning mampu menyederhanakan bahasa
tanpa menghilangkan makna budaya, sehingga cerita tradisional tetap autentik
namun lebih mudah diakses oleh pembaca usia sekolah dasar.

Selain e-book interaktif, pengembangan sistem rekomendasi bacaan
yang memasukkan unsur budaya lokal juga sangat potensial dalam
mendukung literasi yang bermakna. Sistem rekomendasi berbasis deep
learning dapat mengolah preferensi membaca anak, tingkat pemahaman, dan
riwayat bacaan untuk menawarkan materi literasi yang sesuai. Penelitian
Pierpaolo, et.al (2023) mengenai recommendation system to promote local
cultural heritage memperlihatkan bahwa algoritma yang mempertimbangkan
hubungan semantik antar konten budaya mampu menghadirkan rekomendasi
yang lebih kontekstual. Dalam pembelajaran literasi, sistem ini dapat diarahkan
untuk merekomendasikan bacaan berupa cerita rakyat daerah, fabel nusantara,
atau legenda lokal yang relevan dengan latar belakang anak. Dengan
demikian, anak tidak hanya memperoleh bacaan sesuai minat dan
kemampuannya, tetapi juga semakin mengenal dan mencintai budaya lokal
yang menjadi identitas mereka.

Lebih lanjut, sinergi deep learning dan kearifan lokal juga dapat
diwujudkan melalui pengembangan game literasi berbasis cerita rakyat dengan
dukungan teknologi Al adaptif. Game literasi memungkinkan anak belajar
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melalui pengalaman bermain yang menyenangkan sekaligus interaktif, di mana
jalan cerita dapat menyesuaikan respons dan tingkat pemahaman anak.
Qoriana, et.al (2022) menemukan bahwa pembelajaran cerita rakyat berbasis
kecerdasan buatan mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman naratif
siswa, karena sistem dapat menyesuaikan alur, kosakata, maupun dialog
berdasarkan kebutuhan pengguna. Ketika diterapkan pada cerita rakyat
nusantara, Al adaptif mampu menghadirkan tokoh, konflik, dan nilai budaya
dengan cara yang lebih hidup, sehingga anak tidak hanya belajar membaca
dan memahami teks, tetapi juga membangun kedekatan emosional dengan
budaya mereka. Dengan demikian, teknologi deep learning tidak menggeser
kearifan lokal, melainkan menjadi sarana yang menghidupkan kembali cerita
tradisional dalam format yang lebih menarik dan sesuai zaman.

. Implikasi bagi Pendidikan

Sinergi deep learning dan kearifan lokal dalam literasi anak sekolah
dasar memiliki implikasi penting, terutama dalam peningkatan keterampilan
kognitif, afektif, dan sosial siswa. Melalui bacaan adaptif berbasis teknologi,
anak dapat mengasah kemampuan memahami teks sesuai tingkat
kesulitannya, sementara isi bacaan yang berbasis budaya lokal memberikan
ruang bagi penguatan nilai moral dan empati sosial. Menurut Ratri, et.al (2022)
literasi berbasis budaya lokal terbukti mendorong perkembangan multidimensi,
karena anak tidak hanya belajar membaca, tetapi juga menyerap nilai-nilai
sosial dan emosi dari cerita yang mereka konsumsi. Dengan demikian,
pendidikan literasi tidak lagi dipandang hanya sebagai penguasaan
keterampilan bahasa, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan
kepekaan sosial sejak usia dini.

Selain itu, guru berperan penting dalam memanfaatkan teknologi deep
learning sekaligus melestarikan budaya lokal dalam pembelajaran literasi.
Perangkat digital berbasis kecerdasan buatan dapat digunakan sebagai media
pendukung untuk memperkaya pengalaman membaca anak, sementara guru
tetap menjadi penghubung utama yang memastikan nilai-nilai budaya tidak
hilang dalam proses pembelajaran. Nugroho dan Nurkamto (2021)
menekankan bahwa teknologi dalam pendidikan sebaiknya tidak menggantikan
peran guru, melainkan melengkapinya, terutama dalam menjaga relevansi

budaya lokal dalam materi ajar. Dengan pendekatan ini, guru dapat
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menciptakan suasana belajar yang inovatif, di mana teknologi modern hadir
seiring dengan penguatan tradisi dan kearifan lokal sebagai identitas bangsa.
Implikasi strategis lainnya adalah terciptanya generasi literat yang
berdaya saing global namun tetap berakar kuat pada budaya bangsa. Literasi
berbasis deep learning memberikan kesempatan bagi anak untuk mengakses
pengetahuan global dengan cara yang lebih adaptif, sementara integrasi
kearifan lokal menjaga agar mereka tidak tercerabut dari identitas budaya
Indonesia. Seperti yang ditegaskan oleh Suryaman (2020) pendidikan literasi
berbasis budaya berfungsi ganda: membekali anak dengan kompetensi abad
21, sekaligus memperkuat nilai-nilai kebangsaan. Generasi yang dihasilkan
bukan hanya mampu bersaing dalam dunia internasional, tetapi juga memiliki
karakter, jati diri, dan kebanggaan sebagai bagian dari bangsa yang kaya akan
warisan budaya.
4. KESIMPULAN

Literature review ini menunjukkan bahwa sinergi antara teknologi deep
learning dan kearifan lokal merupakan pendekatan strategis dalam pengembangan
literasi bahasa dan sastra Indonesia pada anak sekolah dasar. Deep learning
mampu menghadirkan personalisasi bacaan, analisis otomatis terhadap
pemahaman teks, hingga aplikasi interaktif yang mendorong kreativitas anak dalam
menulis dan bercerita. Sementara itu, kearifan lokal menghadirkan konten yang
relevan, sarat nilai moral, serta mampu membangun rasa identitas dan
kebangsaan. Integrasi keduanya tidak hanya menjawab tantangan rendahnya
minat baca, tetapi juga memberikan pengalaman literasi yang bermakna secara
kognitif, afektif, dan kultural.

Bagi dunia pendidikan, sinergi ini memberikan implikasi penting dalam
menciptakan model pembelajaran literasi yang adaptif, kontekstual, dan
berkelanjutan. Guru dapat memanfaatkan teknologi cerdas untuk mengoptimalkan
pembelajaran, sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya bangsa melalui cerita
rakyat dan tradisi lokal. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya menjadi literat
dalam arti fungsional, tetapi juga berkembang menjadi generasi yang kritis, kreatif,
berdaya saing global, namun tetap berakar kuat pada budaya bangsa.
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